EVALUASI RENCANA STRATEGIS DINAS PERHUBUNGAN

INFORMASI DAN KOMUNIKASI KABUPATEN KAMPAR






Pengertian Manajemen menurut Robbins dan Coulter (2012)adalah
mengkoordinasi dan mengawasi kegiatan orang lain sehingga kegiatan mereka
selesai dengan efisien dan efektif. Menurut James. A.F. Stone (2006) manajemen
adalah suatu proses perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan, dan
pengendalian upaya dari anggota organisasi serta penggunaan sumber daya yang
ada pada organisasi untuk mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan
sebelumnya.Pengertian manajemen yang pertama serta kenyataan bahwa
manajemen
adalah ilmu sekaligus seni, maka manajemen itu dapat didefinisikan sebagai seni
dan ilmu perencanaan, pengorganisasian, penyusunan, pengarahan, dan
pengawasan sumber daya untuk mencapai tujuan yang sudah ditetapkan.
Menurut Daft dan Marcic (2007)manajemen adalah efektifitas dan
efisiensi pencapaian tujuan organisasi melalui perencanaan, pengorganisasian,
memimpin dan mengendalikan sumber daya organisasi.
Dari pendapat beberapa ahli dapat disimpulkan bahwa, manajemen adalah
suatu proses koordinasi meliputi proses perencanaan, pengorganisaian,
kepemimpinan dan pengendalian dalam suatu organisasi untuk mencapai suatu
tujuan yang telah ditetapkan.
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2.2 Fungsi-Fungsi Manajemen
Menurut Robbins dan Coulter (2012), fungsi-fungsi manajemen adalah
sebagai berikut:
a. Perencanaan (Planning)
Mendefinisikan sasaran-sasaran, menetapkan strategi, dan
mengembangkan rencana kerja untuk mengelola aktivitas-aktivitas.
b. Penataan (Organizing)
Menentukan apa yang harus diselesaikan, bagaimana caranya, dan siapa
yang akan mengerjakannya.
c. Kepemimpinan (Leading)
Memotivasi, memimpin, dan tindakan-tindakan lainnya yang
melibatkan interaksi dengan orang lain
d. Pengendalian (Controlling)
Mengawasi aktivitas-aktivitas demi memastikan segala sesuatunya
terselesaikan sesuai rencana.
2.3 Perencanaan
Menurut Cunningham adalah : “menyeleksi dan menghubungkan
pengetahuan, imajinasi, fakta dan asumsi untuk masa yang akan datang dengan
tujuan memvisualisasi dan memformulasi hasil yang diinginkan tersebut, urutan
kegiatan yang diperlukan dan perilaku dalam batas-batas yang dapat diterima dan
digunakan dalam penyelesaian”.
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Perencanaan dalam hal ini menekankan pada usaha menyeleksi dan
menghubungkan sesuatu dengan kepentingan masa yang akan datang serta usaha
untuk mencapainya. Apakah wujud yang akan datang itu dan bagaimana usaha
untuk mencapainya merupakan perencanaan. Sedangkan menurut Arthur W.
Steller, Pengertian Perencanaan ialah : “hubungan antara apa yang ada sekarang
dengan bagaimana yang seharusnya, dimana bertalian dengan kebutuhan,
prioritas, penentuan tujuan, program dan alokasi sumber”. Bagaimana seharusnya
yaitu mengacu pada masa yang akan datang. Perencanaan dalam hal ini
menekankan kepada usaha datang disesuaikan dengan apa yang dicita-citakan,
menghilangkan jarak antara keadaan sekarang dengan keadaan mendatang yang
diinginkan.
Stephen P. Robbins mengemukakan bahwa Pengertian Perencanaan yaitu
“suatu cara untuk mengantisipasi dan menyeimbangkan perubahan”. Dalam
pengertian perencanaan ini ada pendapat bahwa perubahan selalu saja terjadi.
Perubahan dalam lingkungan ini selalu diantisipasi dan hasil antisipasi ini dipakai
agar perubahan itu dapat berimbang. Artinya bahwa perubahan yang terjadi di luar
organisasi pengajaran tidak jauh berbeda dengan perubahan yang terjadi pada
organisasi tersebut, dengan harapan agar suatu organisasi tidak mengalami
keguncangan. Jadi, makna perencanaan di sini ialah usaha mengubah organisasi
agar sejalan dengan perubahan lingkungannya.
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2.4 Manajemen Strategis
Perubahan lingkungan yang pesat dan persaingan yang ketat menjadi
tantangan tersendiri dalam upaya peningkatan kualitas organisasi. Eksekutif yang
modern harus juga menanggapi tantangan-tantangan yang diakibatkan oleh
lingkungan eksternal cepat dan tidak bersahabat. Pada waktu yang bersamaan,
penekanan yang meningkat ditempatkan pada peramalan lingkungan dan
pertimbangan eksternal dalam meformulasikan dan mengimplementasikan
rencana-rencana. Pendekatan yang mencakup semua itu dikenal sebagai
manajemen strategik atau perencanaan strategik.
Manajemen strategik merupakan serangkaian dua perkataan terdiri dari kata
“Manajemen” dan “Strategik” yang masing-masing memiliki pengertian
tersendiri, yang telah dirangkaikan menjadi satu terminologi berubah dengan
memiliki pengertian tersendiri pula.
Manajemen secara kronologis dipergunakan secara mandiri tanpa dirangkai
dengan perkataan lain, seperti manajemen personalia, manajemen keuangan,
manajemen perkantoran, manajemen pendidikan dan lain-lain yang telah
dirumuskan pengertiannya. Berbagai rumusan itu menunjukan perbedaan dalam
redaksionalnya, namun cenderung sama makna dan pengertiannya. Salah satu
yang cukup tua dirumuskan secara singkat oleh Gorge Terry yang mengatakan
bahwa : “Manajemen adalah pencapaian tujuan organisasi yang telah ditetapkan
sebelumnya dengan menggunakan bantuan orang lain.” (Hadari 2000 : 36).
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Dari pengertian-pengertian diatas secara eksplisit terdapat konsep yang
menyatakan bahwa manajemen merupakan kemampuan pemimpin (manajer)
dalam mendayagunakan orang lain melalui kegiatan menciptakan dan
mengembangkan kerjasama dalam mencapai tujuan organisasi secara efektif dan
efisien.
Kata strategi dalam manajemen sebuah organisasi, dapat diartikan sebagai
kiat, cara dan teknik utama yang dirancang secara sistematik dalam melaksanakan
fungsi - fungsi manajemen, yang terarah pada tujuan strategik organisasi.
Rancangan yang bersifat sistematik itu, dilingkungan sebuah organisasi disebut
“Perencanaan Strategis”. Salah satu pengertian Manajemen Strategik adalah :
“proses atau rangkaian kegiatan pengambilan keputusan yang bersifat mendasar
dan menyeluruh, disertai penetapan cara melaksanakannya, yang dibuat oleh
manajemen puncak dan diimplementasikan oleh seluruh jajaran di dalam suatu
organisasi, untuk mencapai tujuannya” (Hadari 2000 : 148).
Menurut Hunger dan Wheelen (2003: 27), manajemen strategis adalah :
“serangkaian keputusan dan tindakan manajerial yang menentukan kinerja
perusahaan dalam jangka panjang. Meliputi pengamatan lingkungan, perumusan
strategi (strategis atau perencanaan jangka panjang), implementasi strategis, dan
evaluasi dan pengendalian”. Sedangkan menurut Suwarsono Muhammad (2004:
6), “manajemen strategis dapat diartikan sebagai usaha manajerial menumbuh
kembangkan kekuatan perusahaan untuk mengeksploitasi peluang bisnis yang
muncul guna mencapai tujuan perusahaan yang telah ditetapkan sesuai dengan
misi yang telah ditentukan”.
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Pengertian lain yang lebih luas mengatakan bahwa manajemen strategik
adalah perencanaan berskala besar (disebut Perencanaan Strategik) yang
berorientasi pada jangkauan masa depan yang jauh (disebut Visi), dan ditetapkan
sebagai keputusan manajemen puncak (keputusan yang bersifat mendasar dan
principal), agar memungkinkan organisasi berinteraksi secara efektif (disebut
Misi), dalam usaha menghasilkan sesuatu (Perencanaan Operasional untuk
menghasilkan barang dan atau jasa serta pelayanan) yang berkualitas, dengan
diarahkan pada optimalisasi pencapaian tujuan (disebut Tujuan Strategik) dan
berbagai sasaran (Tujuan operasional) organisasi. (Hadari 2000 : 149)
Menurut John A Pearce ll dan Richard B. Robinson, Jr, manajemen strategik
adalah: “kumpulan keputusan dan tindakan yang merupakan hasil dari formulasi
dan implementasi, rencana, yang didesain untuk mencapai tujuan suatu
perusahaan” (Amin 2009 : 1-3). Pengertian lain disampaikan oleh Jauch dan
Glueck (1999:6) manajemen strategis adalah : “sejumlah keputusan dan tindakan
yang mengarah pada penyusunan suatu strategi atau sejumlah strategi yang efektif
untuk membantu mencapai sasaran perusahaan”. Pengertian diatas menunjukan
bahwa Manajemen Strategik merupakan suatu sistem yang sebagai satu kesatuan
memiliki berbagai komponen yang saling berhubungan dan saling berhubungan
dan saling mempengaruhi, dan bergerak secara serentak kearah sama pula.
2.5 Manfaat Manajemen Strategis.
Dengan menggunakan Manajemen Strategis sebagai suatu kerangka kerja
untuk menyelesaikan setiap masalah strategis didalam perusahaan, terutama yang
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berkaitan dengan persaingan, maka para manajer di ajak untuk berpikir lebih
kreatif atau berpikir secara strategik. Pemecahan masalah dengan menghasilkan
mempertimbangkan lebih banyak alternatif yang dibangun dari suatu analisa yang
lebih teliti akan lebih menjanjikan suatu hasil yang menguntungkan.
Ali Hosseini dan Mostafa Mohammady mengemukakan : “Refers to the art
of planning your business at the highest possible level. It is the duty of the
company’s leader (or leaders). Strategic management focuses on building a solid
underlying structure to your business that will subsequently be fleshed out
through the combined efforts of every individual you employ. Strategic
management hinges upon answering three key questions: What are my business’s
objectives? What are the best ways to achieve those objectives? What resources
are required to make that happen?” (International Journal Of Management
Science and Engineering Mangement, 2007: 316-317).
Dari penjelasan dalam jurnal diatas, dapat diketahui bahwa manfaat
manajemen strategis adalah dapat digunakan untuk menjawab tiga pertanyaan
utama yaitu: Apa tujuan bisnis saya? Apa saja cara terbaik untuk mencapai
tujuan? Sumber daya apa yang dibutuhkan untuk membuat itu terjadi?
Manajemen strategik dapat berfungsi sebagai sarana mengkomunikasikan
tujuan perusahaan dan jalan yang hendak ditempuh untuk mencapai tujuan
tersebut kepada pemilik, eksekutif, karyawan dan pihak-pihak lain yang
berkepentingan. Dengan demikian, berbagai pihak tersebut, khususnya yang
memiliki kepentingan langsung, dapat lebih memahami peluang dan tantangan
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bisnis yang dihadapi. Mereka akan memiliki kepekaan yang cukup terhadap
lingkungan bisnis dan disaat yang sama memiliki kesiapan yang cukup jika
sekiranya perusahaan memutuskan untuk melakukan perubahan internal
(Suwarsono Muhammad 2004: 18).
2.6 Rencana Strategis
Setiap kegiatan ataupun usaha, agar dapat memperoleh keberhasilan yang
tinggi haruslah senantiasa kita programkan serta kita susun rencana kerja yang
baik dan matang. Perencanaan yang baik akan menuntun kita kearah jalan yang
benar sehingga kita selalu dapat berada dalam kondisi yang biasanya disebut ”we
are on the right track” artinya kita dapat selalu berada dalam posisi atau jalur
serta track yang benar. Perencanaan yang baik dan benar itulah yang dikenal
sebagai ”Perencanaan Strategis” (Gitosudarmo, 2001: 82).
Sebelum membahas pengertian Perencanaan Strategis, terlebih dahulu perlu
kita ketahui pengertian Perencanaan. Menurut George R. Terry (Purwanto, 2008:
45) adalah : ”planning is the selecting and relating of facts and the making and
using of assumptions regarding the future in the visualization and formulation of
proposed activations believed necessary to achieve desired results”.
Perencanaan adalah memilih dan menghubungkan fakta dan membuat serta
menggunakan asumsi-asumsi mengenai masa yang akan datang dengan jalan
menggambarkan dan merumuskan kegiatan-kegiatan yang diperlukan untuk
mencapai hasil yang diinginkan”. Lain lagi menurut Harold Koontz dan Cyril
O’Donnel (Purwanto, 2008: 45), menurutnya: ”planning is the function of a
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manager which involves the selection from alternatives of objectives, policies,
procedures and programs”. Perencanaan adalah fungsi seorang manajer yang
berhubungan dengan memilih tujuan - tujuan, kebijakan - kebijakan, prosedur -
prosedur dan alternatif -alternatif yang ada.
Dari berbagai pendapat ahli diatas,dapat diketahui bahwa perencanaan adalah
pekerjaan mental untuk memilih sasaran, kebijakan, prosedur, program yang
diperlukan untuk mencapai apa yang diinginkan pada masa yang akan datang.
Beberapa ahli telah mendefinisikan pengertian dari Perencanaan strategis menurut
pandangannya masing-masing. Olsen dan Eadie mendefinisikan perencanaan
strategis sebagai berikut : “perencanaan strategis didefinisikan sebagai upaya yang
di disiplinkan untuk membuat keputusan dan tindakan penting yang membentuk
dan memandu bagaimana menjadi organisasi (atau entitas lainnya), apa yang
dikerjakan organisasi (atau entitas lainnya) dan mengapa organisasi (atau entitas
lainnya) mengerjakan hal seperti itu”. (Bryson 2005, 4-5).
Lain halnya menurut Taylor: “perencanaan strategis dipandang sebagai
metode untuk mengelola perubahan-perubahan yang tidak dapat dihindari
sehingga dapat juga disebut sebagai metode untuk berurusan dengan kompleksitas
lingkungan yang sering kali erat hubungannya dengan kepentingan organisasi”.
(Salusu,1999: 500-501). Sedangkan Allison dan Kaye (2005: 1) merumuskan
secara sederhana, perencanaan strategis adalah : “sebuah alat manajemen, dan
sama dengan setiap alat manajemen, alat itu hanya digunakan untuk satu saja yaitu
menolong organisasi melakukan tugasnya dengan lebih baik”.
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Dengan kata lain, perencanaan strategis lebih merupakan perencanaan jangka
pendek ke menengah daripada jangka panjang. Tidak sama dengan SP4 (Sistem
perencanaan, Penyusunan Program, dan Penganggaran). Namun, perencanaan
strategis berkaitan dengan proses peganggaran seperti ini, dalam arti menjelaskan
tujuan dan sasaran yang dikehendaki. Ia dimulai dengan terlebih dahulu membuat
keputusan strategis tentang visi. Visi ini menjadi tanggung jawab dari kelompok
manajemen puncak. Suatu perencanaan strategis tidak dapat berjalan tanpa
adanya pengetahuan mengenai hal itu. Ada prinsip-prinsip yang perlu diikuti agar
perencanaan itu dapat berjalan mulus. Mengenai perencanaan strategis, Mercer
(Salusu, 1999: 506) mempunyai kesimpulan mengenai prinsip-prinsip dalam
perencanaan strategis: “bahwa setiap orang harus terlibat dalam proses
perencanaan itu supaya dapat meningkatkan pemahaman dan komitmen terhadap
rencana yang akan dibuat. Pada setiap tingkatan dalam organisasi, ide-ide, serta
tujuan dan sasaran harus dirumuskan secara jelas. Lalu siapa yang akan
bertanggung jawab dalam mengimplementasikan rencana strategis itu harus jelas
pula. Janganlah membuat rencana tanpa menyebutkan siapa yang akan
bertenggung jawab dalam pelaksanaan, sebab jikalau demikian, rencana itu akan
tersimpan dalam lemari arsip tanpa diraba. Atau bahkan sebaliknya dapat terjadi
bahwa setiap orang merasa wajib, berhak, dan bertanggung jawab untuk
mengimplementasikan sehingga bias menimbulkan kekacauan”.
2.7 Proses Perencanaan Strategis
Banyak ahli yang memberikan pedoman dalam menyusun rencana strategis,
salah satunya Bryson (2005: 55), dalam proses perencanan strategis Bryson
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memiliki delapan langkah yang lebih tertib, bersifat hati - hati, dan partisipatif
dalam proses perencanaan strategis:
a. Memprakarsai dan menyepakati suatu proses perencanaan strategis.
b. Mengidentifikasi mandat organisasi.
c. Memperjelas misi dan nilai-nilai organisasi.
d. Menilai lingkungan eksternal: peluang dan ancaman.
e. Menilai lingkungan internal: kekuatan dan kelemahan.
f. Mengidentifikasi isu strategis yang dihadapi organisasi.
g. Merumuskan strategi untuk mengelola isu-isu.
h. Menciptakan visi organisasi yang efektif bagi masa depan.
Delapan langkah tersebut harus mengarah kepada tindakan, hasil, dan
evaluasi. Ditekankan pula bahwa tindakan, hasil, dan penilaian evaluatif harus
muncul pada setiap langkah dalam proses. Dengan kata lain, implementasi dan
evaluasi tidak harus menunggu hingga akhir, tetapi harus menjadi bagian yang
menyatu dari proses dan terus menerus.
Dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2008
tentang Tahapan, Tata Cara Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan
Rencana Pembangunan Daerah dijelaskan bahwa:
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1. Perencanaan adalah suatu proses untuk menentukan tindakan masa depan
yang tepat, melalui urutan pilihan, dengan memperhitungkan sumber daya
yang tersedia.
2. Pembangunan daerah adalah pemanfaatan sumber daya yang dimiliki untuk
peningkatan kesejahteraan masyarakat yang nyata, baik dalam aspek
pendapatan, kesempatan kerja, lapangan berusaha, akses terhadap
pengambilan kebijakan, bedaya saing, maupun peningktan indeks
pembangunan manusia.
3. Perencanaan Pembangunan Daerah adalah suatu proses penyusunan
tahpan-tahapan kegiatan yang melibatkan berbagai unsur pemangku
kepentingan didalamnya, guna pemanfaatan dan pengalokasian sumber
daya yang ada dalam rangka meningkatkan kesejahteraan sosial dalam
suatu lingkungan wilayah / daerah dalam jangka waktu tertentu.
4. Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah yang selanjutnya disingkat
RPJPD adalah dokumen perencanaan daerah untuk periode 20 (dua puluh)
tahun.
5. Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah yang selanjutnya
disingkat RPJMD adalah dokumen perencanaan daerah untuk periode 5
(lima) tahun.
Selanjutnya dijelaskan mengenai Prinsip Perencanaan Pembangunan Daerah,
antara lain :
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1. Perencanaan pembangunan merupakan satu kesatuan dalam sistem
perencanaan pembangunan nasional.
2. Perencanaan pembangunan daerah dilakukan pemerintah bersama para
pemangku kepentingan berdasarkan peran dan kewenangan masing-
masing.
3. Perencanaan pembangunan daerah mengintegrasikan rencana tata ruang
dengan rencana pembangunan daerah.
4. Perencanaan pembangunan daerah dilaksanakan berdsarkan kondisi dan
potensi yang dimiliki masing-masing daerah, sesuai dinamika
perkembangan daerah dan nasional. ( Bab II pasal 2 ).
Selanjutnya dalam peraturan yang sama dijelaskan pula Tahapan Rencana
Pembangunan Daerah mengenai Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah dan terkait pelaksanaan musrenbang pada Pasal 13 sebagai berikut :
1. Musrenbang dilaksanakan untuk membahas rancangan RPJMD.
2. Musrenbang dilaksanakan oleh Bappeda dengan meng ikutsertakan
pemangku kepentingan.
3. Musrenbang dilaksanakan dengan rangkaian kegiatan penyampaian,
pembahasan dan penyepakatan rancangan RPJMD.
4. Pelaksanaan Musrenbang Ditetapakn oleh Kepala Daerah.
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Selanjutnya mengenai Renstra dan Renja SKPD dijelaskan pada BAB IV
Renstra dan Renja SKPD Pasal 25, dijelaskan bahwa:
1. SKPD menyusun Renstra-SKPD.
2. Renstra-SKPD sebagaimana sebagaimana dimaksud pada ayat (1) memuat
visi, misi, tujuan, strategi, kebijakan, program, dan kegiatan pembangunan
sesuai dengan tugas dan fungsinya.
3. Penyusunan Renstra-SKPD berpedoman pada RPJMD dan bersifat
indikatif.
4. Kecamatan atau sebutan lain sebagai sebagai SKPD menyusun Renstra
kecamatan dengan berpedoman pada RPJMD Kabupaten / Kota.
Masih pada BAB IV, mengenai penetapan Rencana Strategis dijelaskan pada
Pasal 26 yaitu ”Renstra – SKPD ditetapkan dengan keputusan kepala SKPD”.
Selain itu juga dalam Pasal 27 yang dilaskan dalam ayat-ayat sebagai berikut:
1. SKPD menyusun Renja-SKPD.
2. Rancangan Renja-SKPD disusun dengan mengacu pada rancangan awal
RKPD, Renstra SKPD, hasil evaluasi pelaksanaan program dan kegiatan
sebelumnya, masalah yang dihadapi, dan usulan program serta kegiatan
yang berasal dari masyarakat.
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3. Rancangan Renja-SKPD memuat kebijakan, program, dan kegiatan
pembangunan baik yang dilaksanakan langsung oleh pemerintah daerah
maupun yang ditempuh dengan mendorong partisipasi masyarakat.
4. Program dan kegiatan sebagaimana dimaksud pada ayat (3) meliputi
program dan kegiatan yang sedang berjalan, kegiatan alternatif atau baru,
indikator kinerja, dan kelompok sasaran yang menjadi bahan utma RKPD,
serta menunjukkan prakiraan maju.
5. Rancangan Renja-SKPD dibahas dalam forum SKPD yang
diselenggarakan bersama antar pemangku kepentingan utnuk menentukan
prioritas kegiatan pembangunan.
Dijelaskan pula dalam BAB V mengenai tata cara penyusunan dokumen
rencana pembangunan daerah bagian pertama pada Pasal 29, yaitu:
1. Dokumen rencana pemabngunan daerah disusun dengan menggunakan data
dan informasi, serta rencana tata ruang.
2. Data dan Informasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi:
a. penyelenggaraan pemerintah daerah.
b. Organisasi dan tatalaksana pemerintahan daerah.




e. Potensi sumber daya daerah.
f. Produk hukum daerah.
g. Kependudukan.
h. Informasi dasar kewilayahan.
i. Infromasi lain terkait dengan penyelenggaran pemerintahan daerah.
Sedangkan pada bagian kedua akan menjelaskan pengolahan sumber data
pada Pasal 32 :1. Data dan infromasi, serta rencana tata ruang sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 29 diolah melalui proses:
a. analisis daerah
b. identifikasi kebijakan nasional yang berdampak pada daerah.
c. perumusan masalah pembangunan daerah.
d. penyusunan program, kegiatan, alokasi dana indikatif, dan sumber
pendanaan.
e. Penyusunan rancangan kebijakan pembangunan daerah.
Selain Peraturan Pemerintah Republik Indonesia diatas, dalam proses
perencanaan strategis terdapat tahap-tahap dasar yang melukiskan unsur-unsur
pokok dalam proses perencanaan tersebut serta hasil-hasilnya yang lazim.
Menurut Allison dan Kaye (2005: 13) suatu proses perencanaan strategis
mencakup 6 tahap yang perlu dilakukan untuk dapat menghasilkan suatu rencana
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strategis. Proses perencanaan dari Allison dan Kaye inilah yang akan dijadikan
pedoman bagi penulis dalam penyusunan skripsi ini.
2.7.1  Persiapan Perencanaan Strategis
Untuk mensiap-sediakan bagi perencanaan strategis, organisasi
pertama-tama haruslah menilai apakah sudah siap. Sebuah organisasi yang
memutuskan siap untuk memulai perencanaan strategis kemudian haruslah
melakukan 5 hal untuk melicinkan jalan bagi proses yang teratur:
i. Mengidentifikasi masalah atau pilihan tegas yang harus ditangani oleh
proses perencanaan.
ii. Memperjelas peran - peran (siapa melakukan apa dalam proses itu).
iii. Membentuk sebuah Panitia Perencana.
iv. Menyusun profil organisasi.
v. Mengidentifikasi informasi yang harus dikumpulkan utnuk membantu
membuat keputusan-keputusan yang sehat. (Allison, Kaye, 2005 : 13-
14).
2.7.2 Mempertegas Misi dan Visi
Rumusan misi itu mirip dengan alinea pengantar: rumusan misi
memberitahu pembaca ke arah tulisannya, dan juga memperlihatkan
bahwa si penulis tahu kemana arah tulisannya. Rumusan misi itu biasanya
melukiskan organisasi dalam rangka :
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i. Maksud. Mengapa organisasi itu ada dan apa yang ingin dicapai.
ii. Bisnis. Metode utama atau kegiatan utama yang dilakukan organisasi
untuk memenuhi maksud tadi.
iii.Nilai-nilai. Prinsip atau keyakinan yang membimbing para anggota
organisasi sewaktu mereka mengejar maksud organisasi itu. (Allison,
Kaye, 2005: 14-15) Apabila rumusan misi meringkas apa, bagimana
dan mengapanya sebuah karya organisasi, maka rumusan visi
menyajikan menyajikan gambaran dalam kata-kata tentang seperti apa
kiranya sukses itu. ”Sebuah visi adalah model mental tentang keadaan
masa depan, dibangun berdasarkan spekulasi - spekulasi yang masuk
akal, asumsi - asumsi yang masuk akal tentang masa depan, dipengaruhi
penilaian kita sendiri tentang apa yang mungkin dan berharga. Sebuah
visi adalah model mental yang dapat diwijudkan oleh orang dan
organisasi melalui keterlibatan dan tindakan - tindakan mereka”
(Allison, Kaye, 2005: 15).
2.7.3 Menilai Lingkungan
Langkah ini mengharuskan pengumpulan informasi mutakhir tentang
kekuatan dan kelemahan internal organisasi, dan peluang serta ancaman
eksternalnya. Pada intinya adalahmemilih masalah masalah-masalah
paling penting yang harus dihadapi. Biasanya sebuah panitia Perencanaan
tidak akan menyetujui lebih dari lima hingga tujuh pertanyaan atau
masalah kritis sekitar rencana strategis. (Allison, Kaye, 2005: 15-16)
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Menilai lingkungan mencakup tiga kegiatan mengumpulkan informasi
berikut ini:
i. Mengumpulkan masukan dari para stakeholder internal (dewan, staf, dan
para relawan)
ii. Mengumpulkan masukan dari para stakeholder luar (para klien, pemberi
dana, pemimpin masyarakat, dan informasi penting lainnya).
iii. Meninjau data yang lebih objektif seperti laporan pemerintah atau
laporan lain tentang proyeksi permintaan akan jasa, kebutuhan klien
yang terdokumentasi dan perubahan dalam paduan klien, analisis sensus
dan statistik publik lain, kecenderungan keuangan selama beberapa
tahun terakhir, dan seterusnya. (Allison, Kaye, 2005 : 94)
2.8 Pandangan Islam
Suharsimi Arikunto mengajukan tiga istilah dalam pembahasan evaluasi
yaitu, pengukuran, penilaian dan evaluasi. Pengukuran (measurement) adalah
membandingkan sesuatu dengan suatu ukuran. Pengukuran ini bersifat kuantitatif.
Penilaian adalah mengambil suatu keputusan terhadap sesuatu dengan ukuran baik
dan buruk penilaian ini bersifat kualitatif, sedangkan evaluasi mencakup
pengukuran dan penilaian.
Berdasarkan pengertian di atas menunujukan bahwa pengukuran dalam
pendidikan bersifat kongkrit, objektif serta didasarkan pada ukuran-ukuran umum
yang dapat dipahami. Misalnya pelaksanaan shalat. Shalat seseorang itu bisa
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diukur dan juga dinilai. Pengukuran shalat didasarkan pada pelaksanaan syarat
dan rukun-rukunnya maka shalatnya dianggap sah apabila telah terpenuhi syarat
dan rukunnya yang menjadi patokan dan dasar dalam pengukuran tersebut.
Sedangkan penilaian shalat berkaitan dengan adab-adab dalam pelaksanaan
shalat seperti keikhlasan, kekhusuan, dan sebagainya. Penilaian biasanya lebih
sulit daripada pengukuran apabila dikaitkan dengan nilai-nilai keagamaan, dimana
yang berhak menilai sesuatu yang batiniah adalah wewenang Allah. Dalam Al-
Quran dan Al-Hadits banyak kita temui tolak ukur dalam pendidikan islam.
Misalnya tolak ukur shalat yang sempurna adalah dapat mencegah seseorang dari
perbuatan keji dan mungkar.
Terdapat makna evaluasi dalam Al-Quran, diantaranya : Al-Hisab. Memiliki
makna mengira, menafsirkan menghitung, dan menganggap, misalnya dalam Al-
Quran :
 ُاللهَو ُءآََشی نَم ُبِّذَُعیَو ُءآََشی نَِمل ُِرفَْغَیف ُالله ِِھب مُكْبِساَُحی ُهُوفُْخت َْوأ ْمُكُِسفَنأ ِيفاَم اوُدُْبت ِنإَو ٍءْىَش ِّلُك َىلَع
 ٌریَِدق
“Dan jika kamu melahirkan apa yang ada dihatimu atau kamu
menyembunyikannya, niscaya Allah akan membuat perhitungan dengan kamu
tentang perbuatan itu. Maka Allah akan mengampuni bagi siapa yang
dikehendaki” (Q.S Al-Baqarah : 284)
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Nabi Muhammad Saw :
 ِيف ُھَسَْفن َبَساَح ْنَم َىلَع ِةَمَاِیقلا َمَْوی ُباَسِحلا ُّفَِخی اَمَِّنإَوَایْن ُّدلا
“Sesungguhnya hisab pada hari kiamat akan menjadi ringan hanya bagi
orang yang selalu menghisab dirinya saat hidup di dunia” [HR. Tirmidzi].
مھنید اوعجاری ىتح
“Hingga mereka mengoreksi pelaksanaan ajaran agama mereka” [Shahih.
HR. Abu Dawud].
2.9 Kajian Terdahulu
Sebagai bahan pertimbangan dalam penelitian ini akan dicantumkan hasil
penelitian terdahulu  oleh peneliti yang pernah penulis baca yaitu :
1. Penellitian yang dilakukan oleh Fichrish Noor Aman tahun 2010, dengan
judul Evaluasi Rencana Strategis Dinas Kebudayaan Pariwisata Pemuda
dan Olah Raga Kabupaten Pati.
2. Penelitian yang dilakukan oleh Umar Abdul Khanif tahun 2009, dengan
judul Evaluasi Rencana Strategis Dinas Tenaga Kerja Pemerintah Kota
Surakarta tahun 2003 – 2008.
3. Penelitian yang dilakukan oleh Nur Willy tahun 2016, dengan judul
Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah
(RPJMD) 2010 – 2015 Kabupaten Barru.
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2.10 Konsep Operasional Penelitian
Gambar 2.1 Konsep Operasional Penelitian















1. Kecepatan rata-rata yang dapat ditempuh
2. Rata-rata kecelakaan lalu lintas yang
menyebabkan kematian
3. Tingkat kecelakaan dan fatalitas kecelakaan
4. Tingkat keamanan dan kenyamanan
tranfortasi
5. Tingkat keterjangkauan transfortasi umum
6. Rata-rata kecelakaan ASDP yang
menyebabkan kematian
7. Tingkat kecukupan sarana LLAJ
8. Rasio panjang jalan perjumlah kenderaan






1. persentase desa yang akses nya diketahui.
2. tingkat kelayakan sarana LLAJ
3. tingkat kecukupan prasarana LLAJ
4. tingkat pelayanan transportasi jalan perintis
diwilayah terpencil
5. tingkat pelayanan bus pemerintah yang
bersubsidi
6. persentase desa yang telah dapat diakses
oleh kenderaan umum
7. tingkat kecukupan jumlah prasarana
dermaga
8. tingkat kelayakan prasarana dermaga
9. tingkat kecukupan sarana ASDP
10. tingkat kelayakan sarana ASDP
11. jumlah alur penyebrangan yang mengalami
peningkatan kualitas






1. Jumlah pelanggaran lalu lintas
2. Jumlah pelanggaran muatan lebih dijalan




Dengan telah diterbitkannya Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang
Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional maka mekanisme perencanaan
pembangunan di daerah harus mengacu pada garis kebijakan yang tertuang dalam
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional yang disusun oleh Pemerintah
Pusat tanpa meninggalkan prioritas kebutuhan pembangunan daerah.
Kabupaten Kampar  dalam merencanakan pembangunannya berpedoman
pada Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD) Kabupaten Kampar
tahun 2006-2026 dengan mengacu RPJP Nasional tahun 2005-2025 dan Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kabupaten Kampar  tahun 2011-2016
yang merupakan penjabaran visi dan misi bupati periode 2011-2016 yang
ditetapkan dalam Peraturan Bupati Nomor 25 Tahun 2006 sebagai dasar
pelaksanaan perencanaan pembangunan di Kabupaten kampar .
Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2007 tentang Organisasi
Perangkat Daerah dan Peraturan Daerah Kabupaten Kampar Nomor 6 Tahun 2008
tentang Struktur organisasi Perangkat Daerah Kabupaten Kampar, Dinas
Perhubungan Informasi dan Komunikasi Kabupaten Kampar mempunyai tugas
pokok Melaksanakan Kewenangan Pemerintah Kabupaten Kampar di bidang
Perhubungan, Informasi dan Komunikasi.
Untuk Rencana Pembangunan Lima Tahunan Satuan Kerja Perangkat Daerah
(SKPD) Wajib menyusun Rencana Strategis (RENSTRA) untuk program lima
tahunan dan Selanjtnya dijabarkan dalam Rencana Kerja (RENJA) SKPD untuk
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program tahunan, rencana kerja yang ditetapkan merupakan tolak ukur
keberhasilan organisasi dan menjadi dasar penilaian dalam evaluasi akuntabilitas
kinerja pada akhir tahun 2016.
Kerangka dasar pemikiran digunakan sebagai dasar atau landasan dalam
pengembangan berbagai konsep dan teori yang digunakan dalam penelitian ini.
Rencana strategis disusun atas dasar analisa lingkungan serta visi, misi, dan
tujuan. Analisa lingkungan meliputi analisa lingkungan internal dan lingkungan
eksternal. Dengan menggabungkan antara analisa lingkungan serta visi, misi, dan
tujuan maka dapat dirumuskan rencana strategis yang nantinya akan dijadikan
pedoman kedepan. Rencana strategis yang akan digunakan perlu untuk dievaluasi.
Untuk lebih memperjelas kerangka berfikir ini, akan peneliti sajikan dalam
bentuk gambar, seperti dibawah ini :
Gambar 2.2 Kerangka Berfikir
VISI, MISI, TUJUAN
DISHUBINFOKOM
Lingkungan Internal Dishubinfokom Lingkungan Eksternal Dishubinfokom
RENCANA STRATEGIS
DISHUBINFOKOM KAB.KAMPAR
Evaluasi Rencana
Strategis
Menata Sistem
Transportasi yang
Selamat dan terjangkau
Mengembangkan
Sarana dan Prasarana
Perhubungan yang
Optimal
Meningkatkan
Penegakan Hukum yang
Berkeselamatan
